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Hasil padi dan pengendalian gulma yang tepat perlu ditingkatkan dengan pendekatan sistem pertanian ramah 
lingkungan di lahan tadah hujan selama musim kemarau melalui pengurangan dosis pupuk sintetik. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk yang berbeda pada hasil padi dan kelimpahan gulma di lahan tadah 
hujan selama musim kemarau. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi, dengan petak utama adalah 
varietas padi, yaitu varietas Situ Bagendit dan IR-64 dan anak petak adalah pupuk, yang terdiri atas pupuk sintetik 
(N,P,K), pupuk organik + P60 + ½ dosis pupuk sintetik, pupuk organik + PGPR + ½ dosis pupuk sintetik, dan pupuk 
organik + P60 + plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) + ½ dosis pupuk sintetik dengan tiga ulangan. Variabel 
yang diamati adalah komponen hasil padi, yaitu panjang malai, jumlah gabah hampa dan isi per malai, bobot gabah 
pada setiap rumpun, petak efektif dan per hektar, bobot 1000 gabah, dan indeks panen, dan summed dominance ratio 
gulma. Pemberian pupuk sintetik dan tiga ragam pupuk organik, pupuk hayati, dan pupuk sintetik memberikan hasil 
(SDR) yang beragam pada nilai SDR gulma. Gulma Sphenoclea zeynalica dan Cyperus difformis menunjukkan 
dominansi yang konsisten dengan SDR lebih tinggi dibandingkan gulma lainnya, yaitu masing-masing >15 dan >10. 
Aplikasi pupuk organik dan pupuk hayati dengan setengah dosis pupuk sintetik rekomendasi (50 kg N, 50 kg P2O5, 
25 kg K2O) setara dengan aplikasi pupuk sintetik dosis rekomendasi pada musim kemarau dengan intensitas curah 
hujan rendah di lahan kering tadah hujan dengan hasil biji rendah sekitar 1,3–1,7 t/ha. 
 




Rice yield and proper weed control need to be increased through an environmentally friendly agricultural system 
approach in rainfed land during the dry season by reducing the dosage of synthetic fertilizers. This study aims to 
determine the effect of different fertilizer applications on rice yield and weed abundance in rainfed land during the 
dry season. The study used a split-plot design, with the main plot of rice variety, i.e., Situ Bagendit and IR-64, and 
subplots of fertilizer, namely synthetic fertilizers (N, P, K), organic fertilizers + P60 + ½ dose of synthetic fertilizers, 
organic fertilizers + PGPR + ½ dose of synthetic fertilizer and organic fertilizer + P60 + PGPR + ½ dose of synthetic 
fertilizer with three replications. The variables observed were rice yield components, namely panicle length, total 
empty grain and content per panicle, grain weights per hill, effective plot and hectare, 1000 grain weight, harvest 
index, and weeds summed dominance ratio (SDR). The synthetic fertilizers and three various organic fertilizers, 
biological fertilizers, and synthetic fertilizers gave different results on the SDR of weeds. The weeds of Sphenoclea 
zeynalica and Cyperus difformis showed consistent dominance with higher SDR than other weeds, i.e.,> 15 and > 10, 
respectively. The application of organic and biological fertilizers with half the recommended dosage of the synthetic 
fertilizers is equivalent to applying the recommended dosage of synthetic fertilizers on rice yield during the dry 
season on the rainfed dryland with low rainfall intensity and a low yield of 1.3–1.7 t/ha. 
 




Kebutuhan pangan semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya jumlah penduduk. Oleh karena 
itu, produksi pertanian khususnya padi sebagai sumber 
karbohidrat yang merupakan makanan pokok nasional 
harus ditingkatkan, supaya kebutuhan pangan masya-
rakat dapat terpenuhi. Keseimbangan antara per-
mintaan dan produksi padi perlu dipertahankan 
sehingga setiap negara penghasil padi berusaha 
mempertahankan bahkan meningkatkan produktivitas-
nya. 
Solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut di 
antaranya adalah dengan memperbaiki sistem budi 
daya padi melalui pemupukan yang tepat. Namun, 
pemupukan dengan pupuk sintetik dalam budi daya 
padi tidak selalu sesuai dengan dosis rekomendasi dan 
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berdampak buruk pada lingkungan (Triyono et al. 
2013). Oleh karena itu, penggunaan pupuk sintetik 
yang berlebihan yang menyebabkan terjadinya 
degradasi tanah perlu ditekan melalui aplikasi pupuk 
organik (Sennang et al. 2012).  Pupuk organik 
berperan dalam mendukung pertumbuhan tanaman 
antara lain pada jagung (Madauna, 2009), padi 
(Supartha et al. 2012), dan kedelai (Hanum 2013). 
Selain aplikasi pupuk organik, penggunaan pupuk 
hayati pun sudah banyak dikaji dan mampu 
memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil tanaman. 
Beberapa penelitian sudah mengkaji pengaruhnya 
pada tanaman padi antara lain Azotobacter sp. 
(Sennang et al. 2012; Aryanto et al. 2015), 
Pseudomonas fluorescens (Navitasari et al. 2013), 
Bacillus sp. dan Azospirillum sp. (Aryanto et al. 2015). 
Pseudomonas fluorescens (P60) merupakan salah 
satu bakteri antagonis yang banyak dimanfaatkan 
pada sebagai pupuk hayati untuk mengendalikan 
beberapa jamur dan bakteri patogen tanaman (Nasrun 
& Nurmansyah 2016), bahkan bisa menghasilkan 
auksin (Khakipour et al. 2008), meningkatkan 
pertumbuhan (Anhar et al. 2011) dan kualitas bibit 
(Navitasari et al. 2013), dan menjaga viabilitas benih 
(Krisnandika et al. 2017). Bakteri lain yang dapat 
dimanfaatkan mendukung produksi tanaman adalah 
plant growth promoting rizhobacteria (PGPR), yang 
mampu memacu pertumbuhan tanaman (Ahemad and 
Kibret, 2014) antara lain pada cabai (Taufik 2010), 
bawang merah (Kafrawi et al. 2015), pepaya (Nasib et 
al. 2016), tebu (Sulistyoningtyas et al. 2017), kacang 
tanah (Marom et al. 2017), padi (Nafiah & Suryanto 
2018), dan kedelai (Utami et al. 2018). Hal ini 
membuktikan bahwa PGPR bermanfaat positif pada 
berbagai tanaman pangan, sayuran, dan tanaman 
tahunan. 
Permasalahan lain yang sering ditemukan di 
lapangan dan sangat memengaruhi produksi dan 
produktivitas tanaman adalah gulma. Gulma mampu 
tumbuh dan berkembang pada semua jenis tanah dan 
pada lahan optimal maupun marginal. Hasil menurun 
akibat gulma karena tanaman berkompetisi dalam 
memanfaatan sumber daya di lingkungan tumbuh yang 
sama (Rakian et al. 2018). Penurunan hasil padi 
secara nasional akibat gangguan gulma berkisar dari 6 
sampai 87% (Utami & Purdyaningrum 2012), ber-
gantung pada sistem pengendalian yang diterapkan.  
Aplikasi pupuk organik cenderung meningkatkan 
kelimpahan gulma (Hutapea et al. 2015) dan menurut 
Suryadiyansyah (2017), aplikasi pupuk hayati mampu 
meningkatkan hasil padi tetapi belum mampu menekan 
pertumbuhan gulma. Hal ini menunjukkan perlunya 
formulasi yang tepat dalam pemberian pupuk organik 
dan pupuk hayati agar tidak menimbulkan dampak 
negatif pada tanaman padi akibat kelimpahan gulma 
yang tinggi. 
Berdasarkan potensi pupuk organik dan pupuk 
hayati terhadap produksi tanaman dan dampaknya 
pada keberadaan gulma, maka dalam penelitian ini 
dikombinasikan antara pupuk organik dan pupuk 
hayati. Dosis pupuk sintetik dikurangi dalam rangka 
mendapatkan formula pemupukan yang tepat dalam 
mendukung hasil padi dan efektivitasnya dalam 
menekan pertumbuhan gulma. Tujuan penelitian ini 
adalah mengevaluasi kelimpahan gulma dan hasil padi 
yang diberi kombinasi pupuk sintetik, pupuk organik, 
dan pupuk hayati. Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat diperoleh sistem budi daya padi yang lebih 






Penelitian dilaksanakan di lahan kering tadah hujan 
di Desa Banjarsari, Kecamatan Sumbang, Kabupaten 
Banyumas, pada ketinggian tempat 165 m di atas 
permukaan laut, mulai Juli sampai Oktober 2012 pada 
musim kemarau dengan karakter cuaca rata-rata 
bulanan antara lain intensitas curah hujan, suhu, dan 
kelembapan masing-masing 87,00 mm, 31,63 C, dan 
61,75% (Gambar 1), serta jenis tanah inseptisol yang 
menunjukan karakter kesuburan tanah sedang (Soil 
Survey Staff 2014). 
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Bahan utama yang digunakan ialah dua varietas 
padi, Situ Bagendit dan IR-64. Pupuk yang digunakan 
antara lain pupuk organik, yaitu pupuk organik (kotoran 
sapi), serta pupuk sintetik [urea (N), SP-36 (P), KCl 
(K)]. Pupuk hayati yang digunakan ialah plant growth 
promoting rizhobacteria (PGPR) dan Pseudomonas 
fluorescens P60.  
Eksperimen ini menggunakan Rancangan Petak 
Terbagi (Split Plot Design). Faktor yang dicoba ialah 
petak utama berupa varietas padi, yaitu Situ Bagendit 
dan IR-64, dan anak petak, yaitu pupuk yang terdiri 
atas pupuk sintetik (N,P,K), pupuk organik + P60+½ 
dosis pupuk sintetik, pupuk organik + PGPR+½ dosis 
pupuk sintetik, dan pupuk organik + P60 + PGPR + ½ 
dosis pupuk sintetik. Setiap perlakuan diulang tiga kali 
sehingga keseluruhan berjumlah 24 petak percobaan.   
Ukuran petak yang digunakan adalah 2 m 4 m di 
atas lahan kering yang berada pada wilayah tadah 
hujan. Benih ditanam secara tugal dengan isi 3 benih 
per lubang, jarak tanam 25 cm x 25 cm, dan kemudian 
dipilih 2 yang terbaik saat tanaman berumur 14 hari 
setelah tanam (hst). 
Dosis yang digunakan untuk aplikasi pupuk organik 
adalah 10 t/ha, diaplikasikan 2 pekan sebelum tanam 
saat pengolahan lahan. Pupuk sintetik (100 kg N, 100 
kg P2O5, 50 kg K2O) diaplikasikan berdasarkan 
rekomendasi dari Dinas Pertanian Provinsi Jawa 
Tengah. Pupuk P dan K diaplikasikan saat tanaman 
berumur 14 hari sesuai dengan dosis, dan pupuk N 
diaplikasikan 2 kali, yaitu saat tanaman berumur 14 
dan 35 hari. Pupuk sintetik diaplikasikan secara tugal 
di sekitar perakaran tanaman. P60 disemprotkan ke 
bagian tajuk tanaman menggunakan handsack sprayer 
dengan interval 2 minggu menggunakan dosis 20 mL 
per rumpun pada aplikasi umur 2–6 minggu setelah 
tanam (mst) dan 40 mL per rumpun pada aplikasi umur 
8–10 mst. PGPR diaplikasikan pada umur 2 mst, saat 
menjelang berbunga (9 mst) dan saat pengisian biji (12 
mst).  
Parameter yang diamati meliputi kerapatan relatif 
(KR), frekuensi relatif (FR), dan dominansi relatif (DR) 
untuk mendapatkan nilai summed dominance ratio 
(SDR) dari gulma yang ada di areal tanam (Madauna 
2009).  
Kerapatan Relatif =  
Kerapatan suatu spesies
Kerapatan total semua spesies 
 𝑥100%  
Frekuensi Relatif =
Frekuensi suatu spesies
Frekuensi total semua spesies
 𝑥 100% 
Dominansi Relatif =
Dominansi suatu spesies
Dominansi total semua spesies
 𝑥 100% 
Nilai penting = kerapatan relatif + frekuensi relatif
+ dominansi relatif 




Pertumbuhan gulma pada lahan penelitian diamati 
2 kali saat penutupan tajuk tanaman padi terhadap 
area tanam masih rendah, yaitu pengamatan I saat 
tanaman padi berumur 28 hst, dan pengamatan II saat 
tanaman padi berumur 49 hst. Gulma diamati dengan 
metode sampling secara diagonal di 5 titik dengan 
ukuran setiap titik sampling 50 cm  50 cm pada setiap 
petak percobaan. Sampel gulma yang didapat 
kemudian diidentifikasi jenisnya dan dihitung nilai 
kerapatan, frekuensi, dan dominansinya untuk 
mendapatkan nilai SDR. 
Komponen hasil meliputi panjang malai, jumlah 
gabah hampa dan isi per malai, bobot gabah per 
rumpun dan per petak efektif dan per hektare, bobot 
1000 gabah, dan indeks panen diamati saat panen. 
Sampel untuk komponen hasil berasal dari 10 sampel 
rumpun per perlakuan yang diambi dari petak efektif 
selain baris pinggir. Untuk data hasil biji per petak 
efektif, per hektare, dan indeks panen diambil dari hasil 
biji dalam petak efektif setiap perlakuan dengan 
mengabaikan baris padi pinggir atau terluar. 
Data pengamatan komponen hasil yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf p = 
0,05. Apabila terdapat pengaruh nyata pada variabel 
yang diamati, uji dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ) pada taraf p = 0,05 untuk menilai pengaruh 
setiap perlakuan yang dicoba. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh aplikasi pupuk organik, sintetik, dan 
pupuk hayati pada SDR Gulma 
Nilai SDR yang menunjukkan gulma dominan pada 
saat tanaman padi berumur 28 hari setelah tanam (hst) 
(pengamatan I) ialah Sphenoclea zeynalica (SDR >30), 
Cyperus difformis (SDR >15), Echinochloa crusgalli 
(SDR >8), dan Ludwigia adscendens (SDR >5) (Tabel 
1). Keempat jenis gulma tersebut memiliki tingkat 
dominansi yang leibh tinggi dibandingkan gulma 
lainnya.  
Pada pengamatan I (28 hst), berdasarkan 
dominansi gulma, antar-varietas dengan aplikasi 
pemupukan yang berbeda menunjukkan kelimpahan 
yang beragam. Gulma S. zeynalica yang tumbuh di 
area pertanaman varietas Situ Bagendit dengan 
aplikasi pupuk sintetik (N,P,K) menunjukkan nilai SDR 
<30, lebih rendah dibandingkan dengan aplikasi pupuk 
organik dan pupuk hayati dengan ½ dosis pupuk 
sintetik, tetapi sebaliknya pada area pertanaman 
varietas IR-64 menghasikan SDR >30 (Tabel 1). 
Dominansi gulma C. difformis memperlihatkan hal 
yang hampir sama, SDR >15, dengan aplikasi pupuk 
sintetik dibandingkan dengan aplikasi pupuk organik 
dan pupuk hayati dengan ½ dosis pupuk sintetik pada 
petak yang ditanami kedua varietas tersebut. 
Kelimpahan gulma tinggi ditunjukkan oleh E. crusgalli 
(SDR >10) pada petak yang ditanami varietas Situ 
Bagendit, tetapi kelimpahannya rendah saat berada 
pada petak yang ditanami padi varietas IR-64 dengan 
SDR <8. Nilai SDR L. adscendens pada petak yang 
ditanami padi varietas Situ Bagendit dan IR-64 
menghasilkan kisaran nilai yang hampir sama dengan 
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SDR, yakni antara 5 dan 6 dengan perlakuan pemu-
pukan yang berbeda (Tabel 1). 
Terdapat perubahan dominansi gulma saat 
tanaman padi berumur 49 hst. Secara umum, 
dominansi tinggi diperlihatkan oleh S. zeynalica (SDR 
1820), Monochoria vaginalis (SDR >15), C. difformis 
(SDR >10), Fimbristylis miliacea (SDR 812), dan 
Lindernia antipoda (>10) (Tabel 2). Pengamatan pada 
umur 49 hst menunjukkan pergeseran dominansi 
gulma dan penurunan nilai SDR dibandingkan saat 
tanaman padi berumur 28 hst. Namun, gulma S. 
zeynalica dan C. difformis masih dominan diban-
dingkan dengan gulma yang lain (Tabel 2). 
Kelimpahan S. zeynalica pada umur padi 49 hst 
antarvarietas dengan pola pemupukan yang berbeda 
menggambarkan hasil yang hampir sama, yaitu 
kisaran SDR 1820. Kelimpahan yang sama ditampil-
kan oleh gulma F. miliacea dengan SDR 812. Aplikasi 
pupuk sintetik pada kedua varietas memberikan 
respons berbeda pada kelimpahan gulma M. vaginalis, 
dengan hasil SDR <15 pada petak yang ditanami padi 
varietas Situ Bagendit dan SDR >15 pada petak 
varietas IR-64 (Tabel 2). 
Pola kelimpahan gulma C. difformis dan L. antipoda 
berbeda pada petak varietas padi dengan aplikasi 
pupuk berbeda. Kelimpahan C. difformis tinggi dengan 
nilai SDR >15 saat petak padi varietas Situ Bagendit 
diberi pupuk sintetik dan berkebalikan dengan petak 
yang ditanami padi varietas IR-64 dengan nilai SDR 
<10 (Tabel 2). 
Secara umum, terjadi pergeseran dominansi bebe-
rapa gulma di saat umur tanaman padi bertambah. 
(Hutapea et al. 2015) menyatakan bahwa dominansi 
gulma akan bergeser karena gulma yang tumbuh 
dalam durasi waktu tertentu tidak hanya berasal dari 
infestasi di lahan asal tetapi berasal dari invasi gulma 
dari luar. Bagaimanapun, beberapa gulma antara lain 
C. difformis, S. zeynalica, dan M. vaginalis tetap 
dominan meskipun dengan tingkat dominansi yang 
berbeda dibandingkan dengan sebelumnya. Hal yang 
sama dilaporkan oleh Toure et al. (2013), bahwa 
beberapa gulma memperlihatkan dominansi yang 
sama pada pengamatan di tahun berbeda meskipun 
dengan tingkat dominansi berbeda. 
Aplikasi pupuk sintetik pada petakan varietas padi 
yang berbeda pun mengindikasikan pola yang berbeda 
dalam hal kelimpahan gulma. Aplikasi pupuk sintetik 
cenderung meningkatkan kelimpahan gulma yang 
tinggi walaupun ada juga yang lebih rendah 
dibandingkan dengan aplikasi pupuk organik dan 
pupuk hayati dengan pemberian pupuk N,P,K ½ dosis 
rekomendasi. Keberadaan nutrisi dalam tanah 
cenderung memberikan respons yang berbeda pada 
pertumbuhan dan dominansi gulma. Total individu 
yang tinggi akan menghasilkan bobot kering biomasa 
yang tinggi. Kelimpahan gulma dengan SDR lebih 
Tabel 1 Summed Dominance Ratio (SDR) gulma Pengamatan I saat tanaman padi berumur 28 hst di lahan kering tadah 








23,46 43,08 30,59 37,73 31,43 24,79 27,84 31,21 
DL 
Monochoria vaginalis 
(Burm.f) Presl  
17,71 13,28 20,01 13,60 14,85 22,85 20,70 25,09 
DL 
Ludwigia hyssopifolia (G. 
Don) Exell 
- 1,70 2,01 - - - - - 
DL 
Lindernia antipoda (L.) 
Alston 
1,92 9,58 4,76 8,30 1,45 1,62 3,53 1,81 
DL 
Ludwigia adscendens (L.) 
Hara 
6,30 7,86 5,92 5,52 6,17 6,95 5,19 6,90 
DL 
Phylantus niruri – see 
P.fraternus 
- - - 1,53 - - - - 
DL 
Synedrella nodiflora (L.) 
Gaertn. 




- - - 1,48 1,33 0,11 - - 
DL 
Marsilea crenata – see M. 
Minuta 
- - - - 0,34 - - - 
TT Cyperus difformis L. 18,76 4,58 7,95 8,60 17,47 17,10 12,40 10,91 
TT Cyperus compressus L. 8,63 - 3,85 3,17 4,47 6,38 10,39 5,65 
TT 
Fimbristyllis miliacea (L.) 
Vahl 
4,88 7,70 8,24 4,27 5,50 5,30 6,09 2,05 
RR Panicum repens L. 5,93 6,05 5,18 8,45 6,11 3,92 2,22 3,97 
RR 
Echinochloa crusgalli (L.) 
P. Beauv 
10,87 3,97 9,71 2,21 8,00 9,38 9,29 12,41 
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 
Keterangan: DL: Daun lebar, TT: Teki, RR: Rumput, V1: Situ Bagendit, V2: IR-64, P1: Pupuk sintetik, P2: Pupuk organik + 
P60 + ½ dosis pupuk sintetik, P3: Pupuk organik + PGPR + ½ dosis pupuk sintetik, P4: Pupuk organik + P60 
+ PGPR + ½ dosis pupuk sintetik, hst: hari setelah tanam; dan SDR: summed dominance ratio. 
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rendah akibat aplikasi pupuk sintetik dibandingkan 
dengan aplikasi pupuk organik atau pupuk hayati 
dilaporkan pula Utami & Purdyaningrum (2012) dan 
Antralina et al. (2014). Hal ini mengisyaratkan perlunya 
seleksi yang cermat dalam penggunaan pupuk organik 
dan pupuk hayati sehingga tidak menimbulkan 
masalah dalam pengendalian gulma. Kelimpahan 
gulma dipengaruhi oleh varietas dan aplikasi pupuk 
berbeda pada umur tanaman padi berbeda. Hal ini 
dipengaruhi oleh keberadaan nutrisi dari pupuk yang 
diaplikasikan, juga oleh perbedaan genetik varietas 
tersebut dalam bersaing dengan gulma. Keragaman 
varietas padi menunjukkan karakter genetik yang 
berbeda sehingga kemampuannya bersaing dengan 
gulma dari alelopati internal yang dihasilkannya pun 
berbeda (Khanh et al. 2007; Chen et al. 2008; Seal & 
Pratley 2010). Selanjutnya, Ma et al. (2014) juga 
menemukan bahwa varietas padi yang berbeda 
memiliki kemampuan dalam menghasilkan eksudat 
alelopati yang berbeda yang berpotensi menekan 
pertumbuhan gulma di sekitar tanaman. Selain faktor 
varietas, menurut Rahnavard et al. (2009) dan Tang et 
al. (2014), aplikasi pupuk memengaruhi keberadaan 
gulma di lingkungan pertanaman, karena kompetisi 
antara tanaman dan gulma dalam memanfaatkan 
nutrisi memengaruhi komposisi dan keragaman gulma 
yang tumbuh. 
 
Pengaruh aplikasi pupuk organik, sintetik, dan 
pupuk hayati pada hasil padi 
Perbedaan varietas padi dan perlakuan pemupukan 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 
semua variabel komponen hasil (Tabel 3). Pada 
penelitian ini, varietas Situbagendit dan IR-64 memiliki 
daya tanggap yang sama terhadap perlakuan 
pemupukan yang berbeda pada semua variabel 
komponen hasil. 
Variabel panjang malai, jumlah gabah isi per malai, 
jumlah gabah hampa per malai, bobot gabah per petak 
efektif, bobot gabah per rumpun, bobot 1000 biji, dan 
indeks panen tidak berbeda nyata antara yang diberi 
pupuk organik dan pupuk hayati dengan setengah 
dosis pupuk sintetik rekomendasi jika dibandingkan 
dengan aplikasi pupuk sintetik dosis rekomendasi. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pengurangan dosis pupuk 
sintetik sebanyak 50% mampu menghasilkan karakter 
Tabel 2 Summed Dominance Ratio (SDR) gulma Pengamatan II saat tanaman padi berumur 49 hst di lahan kering tadah 












9,95 16,25 17,39 10,72 15,56 12,99 9,43 18,43 
DL Ammannia baccifera L. 5,35 5,23 1,63 5,62 2,60 3,04 5,79 5,87 
DL 
Ludwigia hyssopifolia 
(G. Don) Exell 
4,26 5,81 6,59 5,22 4,82 5,89 6,04 7,03 
DL 
Lindernia antipoda (L.) 
Alston 




11,14 11,45 11,69 7,61 10,49 14,32 9,61 10,37 
DL 
Hydrolea zeylanica (L.) 
Vahl 









 - 6,05 4,04 2,04  - 2,22 1,27 - 
TT 
Fimbristylis miliacea (L.) 
Vahl 
7,01 6,66 5,98 7,99 11,82 8,72 11,97 11,95 
TT Cyperus difformis L. 16,34 7,07 11,09 9,41 6,60 9,93 12,09 9,77 
TT Cyperus compressus L. 3,06 1,66 2,72 -  4,83 3,13 1,41  - 




2,15 1,54 1,30 -  1,58 -  2,13 2,43 
RR 
Eulisine indica (L.) 
Gaertn 
3,31 -  1,87 3,38 2,30 2,78 -   - 
RR 
Echinochloa crusgalli 
(L.) P. Beauv 
6,16 2,47 1,56 2,15 2,94  - 1,68  - 
RR Panicum repens L. -   -  -  -  - 2,59 2,28  - 
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Keterangan: DL: Daun lebar, TT: Teki, RR: Rumput, V1: Situ Bagendit, V2: IR-64, P1: Pupuk sintetik, P2: Pupuk organik + 
P60 + ½ dosis pupuk sintetik, P3: Pupuk organik + PGPR + ½ dosis pupuk sintetik, P4: Pupuk organik + P60 
+ PGPR + ½ dosis pupuk sintetik, hst: hari setelah tanam; dan SDR: summed dominance ratio. 
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hasil yang setara apabila dikombinasikan dengan 
pupuk organik dan pupuk hayati. Aplikasi pupuk 
organik dengan pupuk sintetik dengan dosis tepat 
mampu menghasilkan karakter pertumbuhan yang 
optimum. Harjoso et al. (2011) memaparkan bahwa 
aplikasi pupuk kotoran sapi dan 50% pupuk sintetik 
pada padi varietas Situ Bagendit dan IR 64 berpotensi 
untuk dikembangkan karena mampu menghasilkan 
karakter pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 
dengan aplikasi 100% pupuk sintetik. Menurut 
Supartha et al. (2012), aplikasi pupuk organik 
berpotensi meningkatkan hasil padi meskipun belum 
menyamai aplikasi pupuk sintetik apabila dilakukan 
dalam satu musim tanam. Namun, kombinasi yang 
sesuai antara pupuk organik dan pupuk hayati dengan 
mengurangi dosis pupuk sintetik dapat menghasilkan 
produk yang optimum. Sennang et al. (2012) 
berpendapat bahwa aplikasi pupuk organik dan pupuk 
hayati memberikan pengaruh yang sama dalam hal 
komponen hasil padi dibandingkan dengan aplikasi 
pupuk anorganik. 
Ketersediaan pupuk organik di tanah akan 
memperbaiki karakter tanah sehingga akan menjadi 
tempat yang ideal untuk mikroorganisme tumbuh dan 
berkembang. Oleh karena itu, aplikasi pupuk organik 
berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan 
pupuk sintetik. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Supriyo et al. (2014), aplikasi pupuk hayati dengan 
pupuk sintetik dosis 50% dosis rekomendasi mampu 
menghasilkan hasil padi yang setara dengan pupuk 
sintetik 100% dosis rekomendasi. Setiawati et al. 
(2016) menyimpulkan bahwa peningkatan dosis pupuk 
hayati yang diberikan mampu meningkatkan secara 
gradual serapan N dan P serta hasil padi. Hal ini 
diperkuat oleh Nafiah & Suryanto (2018) bahwa 
aplikasi PGPR mampu menurunkan aplikasi pupuk N 
hingga lebih dari 50% dengan hasil yang setara 
dengan dosis optimumnya pada varietas padi Situ 
Bagendit. Hal yang sama diungkapkan oleh Gusmiatun 
& Marlina (2018) bahwa aplikasi pupuk organik dengan 
pupuk sintetik dosis 50% dosis rekomendasi mampu 
menghasilkan hasil padi setara dengan pupuk sintetik 
100% dosis rekomendasi. Hal ini membuktikan peran 
penting pupuk organik dan pupuk hayati (PGPR dan 
P60) dalam upaya mengurangi penggunaan pupuk 
sintetik guna menghindari terjadinya pencemaran 
lingkungan di lingkungan pertanian. Bahkan pupuk 
organik dan pupuk hayati tersebut dapat diaplikasikan 
pada lahan marginal seperti yang diungkap oleh 
Aryanto et al. (2015), yakni bahwa pupuk hayati 
mampu meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 
sintetik 50% dari dosis rekomendasi di tanah masam. 
Hasil biji yang diperoleh sangat rendah, kurang dari 
2 t/ha, yaitu di bawah potensi hasil berdasarkan 
Deskripsi Varietas Unggul Padi untuk varietas Situ 
Bagendit dan IR 64 dengan rata-rata hasil 45 t/ha 
(Suprihatno et al. 2010). Hal ini karena saat tanaman 
memasuki fase pertumbuhan vegetatif linear dan 
berbunga kemudian dilanjutkan dengan fase pengisian 
biji, lahan berada dalam kondisi kekeringan karena 
intensitas curah hujan yang sangat rendah (Gambar 1). 
Tanaman mengalami cekaman kekeringan meskipun 
tidak menyebabkan kematian, tetapi berdampak pada 
perkembangan tanaman khususnya pembentukan biji. 
Oleh karena itu, aplikasi pupuk organik dan pupuk 
hayati belum mampu mempertahankan hasil saat 
terjadi kekeringan. Guimaraes et al. (2016) pun 
berpendapat bahwa tanaman padi yang mengalami 
cekaman kekeringan akan terganggu dalam proses 
fertilisasi dan proses pembentukan biji. Kombinasi 
pupuk organik dan pupuk hayati berpotensi menyamai 
aplikasi pupuk sintetik dalam hal hasil; oleh sebab itu, 
perlu dikembangkan penelitian pada kondisi yang lebih 
optimum tanpa ada cekaman kekeringan guna 
mendukung sistem budi daya tanaman khususnya padi 
yang lebih ramah lingkungan di lahan kering tadah 
hujan. 
 















Varietas (V)        
V1 22,49 a   93,89 a 27,64 a 797,07 a 45,62 a 24,77 a 0,55 a 
V2 22,14 a 104,24 a 26,99 a 819,35 a 48,04 a 25,56 a 0,54 a 
F0.05 (V) tn tn tn tn tn tn tn 
Pemupukan (P)        
P1 22,37 a   94,28 a 29,64 a 858,80 a 48,67 a 24,71 a 0,54 a 
P2 22,31 a   98,75 a 28,94 a 741,30 a 48,52 a 25,14 a 0,54 a 
P3 22,46 a 102,45 a 27,03 a 817,45 a 43,10 a 25,62 a 0,55 a 
P4 22,12 a 100,79 a 23,65 a 815,28 a 47,03 a 25,18 a 0,55 a 
F0.05 (P) tn tn tn tn tn tn tn 
F0.05 (V,P) tn tn tn tn tn tn tn 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNJ (p = 0,05). PM: panjang 
malai, JGIM: jumlah gabah isi per malai, JGHM: jumlah gabah hampa per malai, BPE: bobot gabah per petak 
efektif (5,25 m2), BGR: bobot gabah per rumpun, BSB: bobot 1000 Biji, IP: indeks panen, V1: Situ Bagendit, 
V2: IR 64, P1: pupuk sintetik, P2: pupuk organik + P60 + ½ dosis pupuk sintetik, P3: pupuk organik + PGPR + 
½ dosis pupuk sintetik, P4: pupuk organik + P60 + PGPR + ½ dosis pupuk sintetik. 
 
 




Gulma pada pertanaman padi yang diberi pupuk 
organik dan pupuk hayati dengan aplikasi pupuk 
anroganik setengah rekomendasi relatif memiliki SDR 
lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi pupuk 
sintetik rekomendasi. Namun, gulma S. zeynalica dan 
C. difformis menunjukkan dominansi yang konsisten, 
yaitu masing-masing >15 dan >10 dibandingkan 
dengan gulma lainnya dengan aplikasi pemupukan 
pada varietas yang berbeda. 
Pemberian pupuk organik dan pupuk hayati pada 
varietas Situ Bagendit dan IR 64 di lahan kering tadah 
hujan pada musim kemarau mampu meningkatkan 
efisiensi pupuk sintetik 50% dengan hasil yang setara 
dibandingkan dengan aplikasi pupuk sintetik dosis 
rekomendasi meskipun dengan hasil yang rendah 
(1,3–1,7 t/ha) akibat intensitas curah hujan yang 
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